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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kapasitas
kewirausahaan kreatif bagi guru sekolah dasar dan mahasiswa calon guru di Kota Parepare. Metode yang
digunakan adalah pendekatan partisipatif melalui kegiatan seminar yang meliputi tahap analisis kebutuhan,
pelaksanaan, praktik sederhana, evaluasi, dan tindak lanjut. Analisis kebutuhan dilakukan melalui pertanyaan
yang diajukan oleh pemateri untuk mengetahui pemahaman awal peserta. Pelaksanaan kegiatan dilakukan
dalam bentuk seminar interaktif yang mengombinasikan ceramah dan diskusi. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap konsep kewirausahaan kreatif serta kemampuan awal dalam
mengembangkan media pembelajaran yang inovatif dan berbasis kreativitas. Selain itu, peserta juga
menunjukkan antusiasme dan komitmen untuk mengimplementasikan hasil kegiatan dalam pembelajaran.
Dengan demikian, kegiatan ini efektif dalam meningkatkan kapasitas kewirausahaan kreatif peserta dalam
konteks pendidikan dasar.

Kata kunci - kewirausahaan kreatif, seminar, guru sekolah dasar

Abstract

This community service activity aims to enhance the understanding and capacity of creative entrepreneurship
among elementary school teachers and pre-service teachers in Parepare City. The method used was a
participatory approach through a seminar consisting of needs analysis, implementation, simple practice,
evaluation, and follow-up stages. The needs analysis was conducted through questions delivered by the
presenter to identify participants’ initial understanding. The implementation was carried out through an
interactive seminar combining lectures and discussions. The results showed an improvement in participants’
understanding of creative entrepreneurship and their initial ability to develop innovative and creativity-based
instructional media. Participants also demonstrated enthusiasm and commitment to applying the knowledge in
their teaching practices. Therefore, this activity was effective in improving participants’ creative
entrepreneurship capacity in the context of elementary education.
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PENDAHULUAN

Kewirausahaan kreatif merupakan salah satu kompetensi penting yang perlu dikembangkan
dalam dunia pendidikan, khususnya pada jenjang sekolah dasar. Penguatan nilai-nilai
kewirausahaan sejak dini dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan kreativitas,
kemandirian, serta kemampuan berpikir inovatif. Dalam konteks ini, guru memiliki peran strategis
dalam mengintegrasikan nilai-nilai kewirausahaan ke dalam proses pembelajaran yang kontekstual
dan aplikatif (Wibowo, 2011). Namun demikian, banyak guru sekolah dasar dan mahasiswa calon
guru yang masih memiliki pemahaman yang terbatas mengenai kewirausahaan kreatif, sehingga
implementasinya dalam praktik pembelajaran belum optimal (Lestari & Wijaya, 2012).

Kewirausahaan kreatif tidak hanya berkaitan dengan aktivitas ekonomi, tetapi juga
mencakup kemampuan dalam menghasilkan ide-ide baru, berinovasi, serta mengidentifikasi
peluang. Dalam konteks pendidikan, kewirausahaan kreatif dapat diintegrasikan ke dalam proses
pembelajaran melalui pengembangan media pembelajaran yang inovatif. Media pembelajaran kreatif
tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu mengajar, tetapi juga sebagai sarana untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan produktif pada peserta didik (Suryana, 2013). Guru dapat
merancang media pembelajaran menggunakan bahan sederhana atau berbasis proyek yang memiliki
potensi nilai ekonomis, sehingga secara tidak langsung menanamkan nilai kewirausahaan kepada
peserta didik.

Selain itu, integrasi kewirausahaan kreatif dalam media pembelajaran dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses belajar. Media yang dirancang secara kreatif memungkinkan siswa
untuk belajar melalui pengalaman langsung (learning by doing), yang merupakan salah satu prinsip
dasar dalam pendidikan kewirausahaan (Yohnson, 2003). Dengan demikian, guru tidak hanya
berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang mampu menciptakan
lingkungan belajar yang inovatif dan inspiratif.

Berbagai penelitian dan kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebelumnya menunjukkan
bahwa pendidikan kewirausahaan memberikan dampak positif terhadap kompetensi dan minat
berwirausaha peserta. Lestari dan Wijaya (2012) menemukan bahwa pendidikan kewirausahaan
berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa. Demikian pula, Wibowo (2011)
menegaskan bahwa pendidikan kewirausahaan berkontribusi dalam pembentukan karakter dan
perilaku kewirausahaan. Selain itu, kegiatan pelatihan dan seminar terbukti dapat meningkatkan
kreativitas serta keterampilan peserta dalam mengembangkan ide usaha (Setiawan, 2016).

Di Kota Parepare, kebutuhan untuk meningkatkan kapasitas kewirausahaan kreatif bagi guru
sekolah dasar dan mahasiswa calon guru masih cukup tinggi. Hal ini disebabkan oleh terbatasnya
akses terhadap program pelatihan yang relevan serta belum optimalnya integrasi konsep
kewirausahaan dalam pendidikan dasar, khususnya dalam pengembangan media pembelajaran yang
inovatif dan bernilai ekonomis. Oleh karena itu, diperlukan suatu program pengabdian kepada
masyarakat untuk menjawab kebutuhan tersebut melalui penyelenggaraan seminar kewirausahaan
kreatif.

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah
untuk meningkatkan pengetahuan dan kapasitas kewirausahaan kreatif guru sekolah dasar dan
mahasiswa calon guru melalui kegiatan seminar di Kota Parepare, khususnya dalam pengembangan
media pembelajaran yang inovatif dan berbasis kreativitas.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif dan
edukatif melalui metode seminar yang bertujuan untuk meningkatkan kewirausahaan kreatif bagi
guru sekolah dasar dan mahasiswa calon guru di Kota Parepare. Metode ini dirancang untuk
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memfasilitasi transfer pengetahuan, pembelajaran interaktif, serta pemahaman praktis terkait
kewirausahaan kreatif, khususnya dalam pengembangan media pembelajaran yang inovatif.

Pelaksanaan kegiatan ini meliputi beberapa tahapan, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan,
praktik dan demonstrasi, evaluasi, serta tindak lanjut. Tahap persiapan mencakup analisis
kebutuhan, koordinasi dengan pihak terkait, serta penyusunan materi dan sarana kegiatan. Tahap
pelaksanaan dilakukan melalui seminar yang memadukan ceramah, diskusi, dan sesi interaktif
dengan materi kewirausahaan kreatif dan pengembangan media pembelajaran. Selanjutnya, tahap
praktik memberikan kesempatan kepada peserta untuk merancang media pembelajaran kreatif
berbasis kewirausahaan. Tahap evaluasi dilakukan melalui umpan balik peserta, observasi, dan
penilaian pemahaman sebelum dan sesudah kegiatan. Adapun tahap tindak lanjut bertujuan
mendorong peserta untuk mengimplementasikan hasil kegiatan dalam pembelajaran. Melalui
tahapan tersebut, kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan pemahaman dan kapasitas peserta
dalam kewirausahaan kreatif di lingkungan pendidikan dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap persiapan, analisis kebutuhan dilakukan secara langsung melalui pertanyaan
yang diajukan oleh pemateri kepada peserta sebelum penyampaian materi inti. Pertanyaan tersebut
bertujuan untuk menggali pemahaman awal peserta terkait kewirausahaan kreatif dan penerapannya
dalam pembelajaran. Hasil dari sesi ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta masih memiliki
pemahaman yang terbatas, khususnya dalam mengaitkan kewirausahaan dengan pengembangan
media pembelajaran. Selain itu, peserta juga mengungkapkan bahwa mereka jarang memperoleh
pelatihan atau seminar yang membahas kewirausahaan kreatif secara spesifik dalam konteks
pendidikan dasar. Temuan ini menjadi dasar dalam penyesuaian penyampaian materi agar lebih
kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan peserta.

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan dilakukan melalui seminar yang dikemas secara interaktif
dengan metode ceramah dan diskusi. Pemateri menyampaikan konsep dasar kewirausahaan kreatif,
pentingnya integrasi dalam pembelajaran, serta contoh-contoh penerapannya melalui media
pembelajaran. Selama seminar berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi, terutama
saat sesi diskusi dan tanya jawab. Interaksi yang terjadi antara pemateri dan peserta membantu
memperjelas pemahaman serta mendorong peserta untuk lebih aktif dalam mengeksplorasi ide-ide
kreatif yang dapat diterapkan dalam pembelajaran.

Gambar 1.
Dokumentasi Pemateri dan Peserta Seminar
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Selanjutnya, pada tahap praktik dan demonstrasi, peserta diberikan kesempatan untuk
mengembangkan ide media pembelajaran berbasis kewirausahaan kreatif. Meskipun dilakukan
dalam waktu yang terbatas, peserta mampu menghasilkan gagasan sederhana dengan memanfaatkan
bahan yang mudah ditemukan di lingkungan sekitar. Media yang dirancang menunjukkan adanya
unsur kreativitas dan inovasi, serta mulai mengarah pada potensi nilai ekonomis. Hal ini
mengindikasikan bahwa peserta mulai memahami bagaimana konsep kewirausahaan dapat
diterapkan dalam pengembangan media pembelajaran.

i w

Gambar 2.
Pelaksanaan Seminar Kewirausahaan Kreatif

Pada tahap evaluasi, kegiatan dilakukan melalui pengamatan terhadap partisipasi peserta
serta umpan balik yang diberikan setelah seminar. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta
merasa kegiatan ini bermanfaat dan relevan dengan kebutuhan mereka sebagai pendidik. Selain itu,
terjadi peningkatan pemahaman peserta terhadap kewirausahaan kreatif, yang terlihat dari
kemampuan mereka dalam memberikan contoh penerapan dalam pembelajaran. Partisipasi aktif
selama kegiatan juga menjadi indikator keberhasilan pelaksanaan seminar.

Pada tahap tindak lanjut, peserta menyatakan kesiapan untuk mengimplementasikan
pengetahuan yang telah diperoleh dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Mereka berencana
mengembangkan media pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif, serta mengintegrasikan nilai-
nilai kewirausahaan dalam proses pembelajaran. Namun demikian, diperlukan adanya kegiatan
lanjutan seperti pelatihan atau pendampingan agar implementasi tersebut dapat berjalan secara
optimal dan berkelanjutan.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berjalan dengan baik dan
mampu meningkatkan pemahaman serta kapasitas peserta dalam kewirausahaan kreatif. Metode
seminar yang disertai dengan interaksi langsung melalui pertanyaan pemateri terbukti efektif dalam
menggali kebutuhan peserta sekaligus meningkatkan keterlibatan mereka dalam kegiatan. Oleh
karena itu, kegiatan serupa perlu terus dikembangkan untuk memberikan dampak yang lebih luas
dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui seminar kewirausahaan kreatif bagi guru
sekolah dasar dan mahasiswa calon guru di Kota Parepare telah berjalan dengan baik dan mencapai
tujuan yang diharapkan. Kegiatan ini mampu meningkatkan pemahaman peserta mengenai konsep
kewirausahaan kreatif serta pentingnya integrasi dalam pembelajaran, khususnya melalui
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pengembangan media pembelajaran yang inovatif. Metode seminar yang disertai dengan interaksi
melalui pertanyaan pemateri, diskusi, serta praktik sederhana terbukti efektif dalam menggali
kebutuhan peserta dan meningkatkan keterlibatan mereka selama kegiatan berlangsung. Selain itu,
peserta juga menunjukkan kemampuan awal dalam mengembangkan ide media pembelajaran
berbasis kewirausahaan kreatif serta memiliki komitmen untuk mengimplementasikannya dalam
proses pembelajaran.

Meskipun demikian, diperlukan kegiatan lanjutan seperti pelatihan dan pendampingan agar
pemahaman dan keterampilan peserta dapat terus berkembang secara optimal. Sebagai tindak lanjut,
kegiatan berikutnya direncanakan mengusung tema “Pengembangan dan Implementasi Media
Pembelajaran Berbasis Kewirausahaan Kreatif di Sekolah Dasar”, yang berfokus pada peningkatan
keterampilan praktis peserta dalam merancang, menguji, dan mengevaluasi media pembelajaran
inovatif secara berkelanjutan. Dengan demikian, kegiatan serupa diharapkan dapat dilakukan secara
berkesinambungan guna mendukung peningkatan kualitas pembelajaran dan penguatan
kewirausahaan kreatif di lingkungan pendidikan dasar.
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